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Al-Ustadz Qomar Su’aidi Lc hafizhahullah

Dropship adalah sistem berjualan yang Anda tidak perlu memiliki produk untuk dipasarkan,
tetapi cukup mempromosikan lewat internet messenger, website, atau media sosial. lika ada
pemesanan, pembeli mentransfer uang ke rekening Anda. Anda menghubungi dan
mentransfer uang ke supplier untuk mengirimkan barang ke alamat pembeli Anda.

Ciri khas sistem dropship adalah supplier akan mengirimkan paket dengan identitas pengirim
atas nama Anda. Seolah-olah memang Anda yang berjualan dan memiliki barang.

Dari penjelasan tentang sistem jual beli dropship di atas, sekilas kami melihat paling tidak
ada dua cacat dari sisi syariat.

1. Penjual berpenampilan seolah-olah sebagai pemilik barang.

Padahal dia bukan pemiliknya dan bahkan barang tersebut tidak bersamanya. Pembeli
menganggapnya sebagai pemilik barang. Transaksi terjadi atas nama pembeli dan penjual
tersebut.

Hal ini bertentangan dengan sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yang penuh
hikmah,

“Jangan kamu jual sesuatu yang bukan milikmu.” (HR. Ahmad)

Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ini jelas hikmahnya. Di antaranya untuk menghindari
penyebab pertikaian antara penjual dan pembeli. Sebab, ketika seorang menjual barang
yang bukan miliknya, bisa jadi barang tidak sesuai yang diinginkan, bahkan ditipu.
Bagaimana dia mau menjual kepada orang lain?

2. Barang langsung dikirimkan oleh pemilik barang atau supplier kepada pembeli, tanpa
melalui penjual.

Padahal antara penjual dan pemilik barang hakikatnya juga terjadi transaksi jual beli. Pada
kenyataannya, ada dua transaksi. Transaksi pertama adalah antara pemilik barang dan
penjual. Transaksi kedua adalah antara penjual dan pembeli.

Dalam kondisi seperti ini, mestinya ketika membeli dari pemilik barang pertama atau
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produsen, penjual tidak boleh menjualnya lagi sampai dia menguasai terlebih dahulu barang
tersebut. Diistilahkan dalam syariat dengan istilah gabdh. Setelah itu, boleh dia kirim ke

pembeli. Nabi shallallahu *alaihi wa sallam bersabda,

“Apabila kamu membeli makanan, jangan kamu menjualnya sampai kamu menguasainya.”
(HR. Muslim dari Jabir radhiallahu ‘anhu)

Walaupun hadits ini berbicara tentang membeli makanan, secara hukum dan hikmah berlaku
pula pada barang lain.

Hikmahnya jelas. Di antaranya demi menjaga hak pembeli dan nama baik si penjual,
menghilangkan sebab pertikaian, dan terhindar dari kerugian atau penipuan sehingga
terjamin jual beli yang aman dan nyaman.

Penjual tetap terjaga nama baiknya karena dia menjual barang setelah diterima, diperiksa,
dan dipastikan kualitasnya. Pembeli juga tidak rugi karena mendapat barang yang
kualitasnya terjamin dan sesuai spesifikasi.

Dengan dua cacat pada transaksi dropship, penjualan dengan sistem tersebut tidak
diperbolehkan.

e Solusi

Usulan solusi, “penjual”“ mestinya memposisikan dirinya sebagai wakil produsen. Dengan
transparan, dia menampilkan dirinya sebagai wakil penjual, bukan pemilik barang. *Dia
menawarkan berbagai produk sebagai wakil penjual atau wakil pembeli.*

Ketika ada pesanan, dia menghubungi pihak pemilik barang untuk mengirimkan ke pembeli.
Dia dapat menyepakati komisi penjualan dengan pemilik barang.

Dalam proses semacam ini hanya ada satu transaksi, yaitu antara pemilik barang dan
pembeli. “Penjual” hanya sebagai wakil. Dengan demikian, barang dapat langsung dikirimkan
kepada pembeli. Dia terlepas dari larangan menjual sesuatu yang bukan miliknya.

Wallahu a’lam.

**k*

? Sumber : http://asysyariah.com/jual-beli-dalam-sistem-dropship/

ForumSalafy.net - Menjalin Ukhuwwah Diatas Minhaj Nubuwwah


http://asysyariah.com/jual-beli-dalam-sistem-dropship/

JUAL BELI SISTEM DROPSHIP

Related Posts

Bolehkah Jual Beli dengan Uang Muka?

JUAL BELI DENGAN UANG MUKA Pertanyaan: Benarkah jual beli dengan sistem panjar (uang
muka/downpayment-DP)? Kemudian jika pembeli menggagalkan, halalkah mengambil uang
panjar tersebut? Bagaimana jual beli...

Hukum Menjual Barang yang Konsumennya wanita?

Bismillah apa hukumnya kita menjual barang yg konsumenya itu wanita seperti : jual
sayuran,ikan,dll karena secara langsung kita bertatap muka dan menebar senyum kpd...
Bolehkah Menjual Barang Orang Lain
BOLEHKAH MENJUAL BARANG ORANG LAIN Pertanyaan: Seorang pelanggan datang kepada
saya dan meminta barang tertentu, namun barang yang dia inginkan itu tidak ada pada
saya,...

Hukum Jual Beli Kucing

HUKUM JUAL BELI KUCING Asy Syaikh Shalih Fauzan bin Abdillah al Fauzan

Pertanyaan: Apa hukum membeli kucing dan memeliharanya di rumah? Jawaban: Adapun...
Bolehkah Dalam Jual Beli Menetukan Syarat: "Barang Bisa Ditukar, Tetapi Uang Tidak Bisa
Dikembalikan"

BOLEHKAH DALAM JUAL BELI MENENTUKAN SYARAT: “BARANG BISA DITUKAR, TETAPI UANG
TIDAK BISA DIKEMBALIKAN” Pertanyaan: Bagaimana menurut Anda -baarakallahu fiikum-

tentang apa yang dilakukan oleh...

ForumSalafy.net - Menjalin Ukhuwwah Diatas Minhaj Nubuwwah


http://forumsalafy.net/bolehkah-%ef%bb%bfjual-beli-dengan-uang-muka/
http://forumsalafy.net/hukum-menjual-barang-yang-konsumennya-wanita/
http://forumsalafy.net/bolehkah-menjual-barang-orang-lain/
http://forumsalafy.net/hukum-jual-beli-kucing/
http://forumsalafy.net/bolehkah-dalam-jual-beli-menetukan-syarat-barang-bisa-ditukar-tetapi-uang-tidak-bisa-dikembalikan/
http://forumsalafy.net/bolehkah-dalam-jual-beli-menetukan-syarat-barang-bisa-ditukar-tetapi-uang-tidak-bisa-dikembalikan/

